BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Seiring dengan pertumbuhan ekonomi di seluruh tai@donesia yang
semakin membaik,lembaga keuangan seperti Banky Rasdal dan Asuransi
semakin pesat khususnya dalam lembaga keuagaalsyamg semakin gencar
dipromosikan oleh pemerintah.Banyaknya lembaga rgama konvensional
yang membuka cabang syariah ataupun murni perusaaaiah khususnya
adalah perusahaan asuransi.

Salah satu faktor gencarnya lembaga konvensi@uabasi membuka
unit syariah adalah Indonesia memiliki pangsa passar peringkat pertama
dari jumlah masyarakat muslim terbesar didunia s&ab&82.570.000 atau 88%
dari total jumlah penduduk di Indonesia (data tat2011). Selain itu
pertumbuhan aset asuransi syariah di Indonesiamegagalami perkembangan
yang signifikan dari waktu kewaktu,tahun 2009 tumi&3% dari 1,85 trilyun
menjadi 3,02 trilyun hingga pertengahan tahun psataahun 2010 aset
asuransi syariah mencapai 3,29 trilyun atau nat8%, dan tahun 2011

mencapai 4,97 trilydmBanyaknya asuransi konvensional yang membuka unit
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syariah seperti PT. Prudential Life Assurance, MAAfe Assurance,
Bumiputra, AXA Financial dan lain-lain.
Menurut Bapepam LK, pertumbuhan premi bruto asursyeriah dari

waktu kewaktu juga mengalami pertumbuhan yang fékgm sebagai berikut :

Market share premi bruto di Indonesia

Keterangan Premi bruto asuransi syariah ( milyar )
2007 2008 2009 2010 2011 2012
Seluruh asuransi jiwa | 45.582 | 50.435 | 61.726 75.596 | 96.441 80.784
Asuransi jiwa syariah | 1.093 2.028 2.509 3.022 4.084 3.657,2
Persentase asuransi 2,40% 4,02% 4,06% 4,00% 4,23% 4,53%
jiwa syariah
Sumber : Bapepam LK

penjualan yang dinyatakan sebagai persentase pmmjpasar totdl Sedangkan
penjualan pada perusahaan asuransi tercermin pawha Ipruto yang dihasilkan oleh
perusahaan.Berdasarkan data diatas menunjukan aadagrplehan peningkatan
pangsa pasar atas premi bruto perusahaan asumsasdij Indonesia dari waktu-

waktu.

Muhamad Suwarsono menyebutkan seluruh aktifitasgadiaan lebih banyak
pengeluaran.Sedangkan penjualan merupakan penarDaa@am asuransi penjualan
tercermin pada premi bruto yang dihasilkan olehuganaan.Jadi semakin besar
pangsa pasanmarket share) atau semakin tinggi penjualan relatif (premi bjuto

perusahaan dalam industri berarti semakin tinggiepmaan perusahaan yang
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merupakan komponen penting dalam perhitungan labaisphaan.Perusahaan

dikuasai sebagaian indikator terpenting giaofit perusahadh

Wihana Kirana Jaya menyatakan bahwa pangsa pasarke share)
berhubungan sangat erat terhadap tingkat keuntunggmofitabilitag
perusahaahDengan tingkat profitabilitasdan kinerja keuangagrusahaan dapat
diketahui apakah perusahaan dapat mengelola sundga dengan baik atau
tidak.Karena tujuan perusahaan adalah memaksimalkamntungan pemilik

(pemegang saham) dan menyejahterakan karyawan

Menurut Philip Kotler perusahaan yang agresif bayapterus meningkatkan
pangsa pasarnfaarket share) untuk meningkatkan kinerja perusahaan dalamrhal i
adalah rasio keuangannya tujuannya adalah menkapatungan yang maksimal.
Namun tidak semua perusahaan yang meningkatkars@gagarnya.Keuntungannya
akan meningkat karena biaya untuk membeli pangsarpbisa jadi lebih besar
dibanding pendapatan yang diterimanya. Perusahaars lmemperhatikan faktor-

faktor sebelum mengejar pangsa pasdtnya

Salah satu yang dijadikan tolak ukur analisa dakamerja asuransi syariah
adalahEarly Warning Sstem (EWS) yaitu analisis rasio keuangan asuransi yang

dibuat olelssociation of Insurance Commisioners,yaitu suatu analisis yang dibuat
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untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan asulangian menggunakan rasio-
rasio EWS terdiri dari 14 rasio yang diklasifikasikan kedalaasio-rasio solvabilitas
dan umum(solvency and overall ratios)rasio-rasio keuntungafprofitability ratios)
rasio-rasio likuiditagliquidity ratios)rasio-rasio penerimaan pre(premium stability
ratios) dan rasio-rasio cadangan tekftehnical ratios)®. PerhitungarEWSdigunakan
banyak negara dalam mengawasi kinerja keuangan peaisahaan asuransi hal ini
dikarenakan analisis sistem ini memberikan peragdini Early Warning) terhadap
kondisi keuangan, sehingga dapat digunakan dalanganalisis kinerja keuangan
perusahaan asuransi. Disamping itu sistem ini dapanberikan peringatan dini
terhadap kemungkinan kesulitan keuangan dan opealsiperusahaan asuransi
dimasa yang akan datang salah satu rasionya ada@hprofitabilitas yang terbagi
dalam rasio perubahan surplus, rasioderwritingrasio klaim, rasio komisi,

rasiomanajemen dan rasio pengembalian invéstasi

Berdasarkan Koranindonesia.com, Bapepam LK akarerapkan rast&WS
karena rasiBWS terbukti dapat mendeteksi kesehatan asuransi depgangatan

dini*’, sehingga ancaman yang akan datang dapat dihindari

Dari latar belakang diatas maka, penulis tertantuk mengadakan penelitian

yang berjudul “ANALISISPENGARUMNARKET SHARE TERHADAP RASIO
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PROFITABILITA SEARLY WARNING SSTEM ASURANSI SYARIAH di

INDONESIA

(Study Kasus Asuransi Jiwa Syariah Periode 2002p0

1.2 Perumusan Masalah
Sehubungan dengan latar belakang diatas maka pdahas dirumuskan
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
1. Apakahmarket share berpengaruh terhadap rasio profitabilady
warning system Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia periode 2009-
20127
2. Bagaimanakah penganmbrket share terhadap rasio profitabilitas

Early Warning System Asuransi Jiwa Syariah di Indonesia periode

2009 - 2012 ?

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan paneditialah :
1. Mengetahui apakah ada pengaruh antaraarket share dan
rasioprofitabilitasearly Warning System perusahaan Asuransi Jiwa

Syariah di Indonesia periode 2009-2012.



2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi besarhkga market
share terhadaprasioprofitabilitagarly Warning System perusahaan
Asuransi Jiwa Syariah periode 2009-2012.

2. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritik penelitian ini diharapkan dapat anelmah pengetahuan
dan pemikiran peneliti dalam tentang pengamahket share terhadap
rasio profitabilitagarly Warning Sstem(EWS) di perusahaan asuransi
jiwa syariah di Indonesia periode tahun 2009-2012.

2. Secara aplikasi penelitian dapat dijadikan referéagi perusahaan
untuk memilih strategi yang tepat dalam meningkarrkarket share

asuransi syariah untuk memperolehprofitabitaspbassa

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN

A. Bagian Awal
Terdiri dari halaman judul, halaman nota persetujpambimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahamamekata pengantar,
abstrak, halaman daftar tabel dan halaman daftabga

B. Bagian Isi
Terdiri dari beberapa bab antara lain:
BAB 1PENDAHULUAN

Berisikan gambaran jelas guna memahami dari parelkehingga

pembaca/penulis nantinya dapat dengan mudah das tethadap



arah pembahasan. Pada bab pendahuluan ini akanukkan hal-
hal mengenai latarbelakang masalah, rumusan masajaan dan
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skrip

BAB || TINJAUAN PUSTAKA
Hal yang dikemukakan dalam tinjauan pustaka adaiehgenai
pengertian, asuransi syariamarket sharedan rasio profitabilitas
Early Warning Sstem (EWS).

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini berisikan tentang jenis dan sumbg, geppulasi dan
sampel, metode pengumpulan data, variabel pemeli@gm metode
analisis data.

BAB IV PEMBAHASAN DAN HASIL RISET
Deskripsi populasi dan sampel perusahaan, dan peséa hasil
penelitian deskriptif kuantitatiflarket Share danrasioprofitabilitas
EWS asuransi jiwa syariah.

BAB V PENUTUP
Berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan penutup.

C. Bagian Akhir
Dalam bagian ini terdiri dari daftar kepustakaan daftar lampiran-

lampiran.



